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ABSTRAK

HUBUNGAN PELAKSANAAN PRAKTIKUM DAN KETERAMPILAN
GENERIK SAINS DENGAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK

KELAS VII DI SMP NEGERI 14 BANDAR LAMPUNG
PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN

Oleh

NABIILA NUR LATHIIFA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui signifikasi hubungan pelaksanaan

praktikum dengan hasil belajar peserta didik, mengetahui signifikasi hubungan

keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta didik, serta mengetahui

signifikasi hubungan pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains

dengan hasil belajar peserta didik kelas VII semester genap SMP Negeri 14

Bandar Lampung pada pembelajaran IPA Biologi materi pencemaran lingkungan.

Desain yang digunakan adalah deskriptif korelasional. Sampel dalam penelitian

ini adalah peserta didik kelas VIII C yang dipilih dari populasi dengan teknik

purposive sampling. Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif dan

kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar yang meliputi aspek kognitif

diperoleh melalui tes. Sedangkan data kualitatif berupa angket tanggapan peserta

didik terhadap pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains,
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wawancara, lembar observasi pelaksanaan praktikum serta lembar observasi

keterampilan generik sains peserta didik. Analisis data dilakukan dengan

menggunakan uji Pearson Product Moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa

pada uji korelasi terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara pelaksanaan

praktikum dengan hasil belajar peserta didik, yang memiliki nilai koefisien pada

uji korelasi yaitu 0,745 mengindikasikan hubungan yang kuat antara pelaksanaan

praktikum dengan hasil belajar peserta didik, selanjutnya yaitu terdapat hubungan

yang positif dan signifikan antara keterampilan generik sains peserta didik dengan

hasil belajar peserta didik, yang memiliki nilai koefisien pada uji korelasi yaitu

0,791 mengindikasikan hubungan yang kuat antara keterampilan generik sains

peserta didik dengan hasil belajar peserta didik, serta terdapat hubungan yang

positif dan signifikan antara pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik

sains dengan hasil belajar peserta didik, yang memiliki nilai koefisien pada uji

korelasi yaitu 0,874 mengindikasikan hubungan yang sangat kuat antara

pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains peserta didik dengan hasil

belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil belajar, Keterampilan Generik Sains, Pelaksanaan Praktikum.

.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IPA merupakan ilmu yang dibangun melalui proses berfikir, eksperimen

yang di dalamnya terdapat tahap mengamati, mengukur, menganalisis, dan

mengambil kesimpulan. Di dalam pembelajaran IPA siswa dituntut untuk

lebih bisa mandiri dalam belajar, karena dalam proses pembelajaran IPA

yang diutamakan bukan hanya sekedar pengembangan kemampuan

akademik saja, melainkan juga kemampuan praktik yang bisa

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Akyuni, 2010: 17).

Ilmu pengetahuan (sains) dalam pendidikan biasanya lebih dianjurkan

untuk melaksanakan kerja praktik (praktikum), dan pengetahuan ilmiah

tidak dapat dipelajari secara efektif hanya dari buku saja (Atkinson dalam

Toplis dan Allen, 2012:4). Pendapat lain yang mendukung kegiatan

praktikum ialah pendapat Munandar ( 2016: 13) menurut Munandar

melalui pembelajaran IPA-Biologi dapat dibangun berbagai keterampilan

berpikir tingkat tinggi. Adapun kekuatan pembelajaran IPA-Biologi untuk

membangun kemampuan berpikir siswa terletak pada kemampuan

merumuskan hipotesis, yang memacu dikembangkannya berbagai

kemampuan berpikir siswa. Kemampuan berpikir ini kurang dapat
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berkembang pada pembelajaran IPA-Biologi tanpa eksperimen atau

praktikum.

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan

nyata apa yang didapat dalam teori (Suharso dalam Hamidah,dkk 2014:

51). Menurut pendapat Sagala (2005: 220) menjelaskan bahwa proses

pembelajaran dengan praktikum berarti memberi kesempatan kepada siswa

untuk mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek,

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu

objek, keadaan atau suatu proses.

Praktikum yang dilakukan di laboratorium dalam pembelajaran Biologi

adalah sejalan dengan prinsip kontruktivisme dalam pembelajaran,

praktikum memiliki manfaat dan pengalaman yang cukup besar bagi siswa

dalam ketiga ranah pembelajaran. pada ranah kognitif, praktikum di

laboratorium memberikan manfaat dalam membantu pemahaman siswa.

Pada ranah afektif, praktikum dapat melatih sikap ilmiah siswa. Pada ranah

psikomotorik, pelaksanaan praktikum dapat melatih keterampilan siswa

dalam menggunakan alat dan bahan (Jumaini dalam Litasari, dkk 2014:

173).

Pelaksanaan praktikum yang ideal ialah yang didukung oleh sarana dan

prasarana yang memadai, seperti adanya laboratorium serta alat dan bahan

yang diperlukan dalam pelaksanaan praktikum. Prasarana yang harus ada

baik tingkat SMP maupun SMA menurut permendiknas No 24 Tahun 2007
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tentang Standar dan Prasarana SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, yaitu adanya

laboratorium IPA. Dalam Permendikbud No. 23 Tahun 2013 tentang

Standar Pelayanan Minimal yaitu setiap SMP dan MTs tersedia ruang

laboratorium IPA yang dilengkapi dengan meja dan kursi yang cukup

untuk 36 peserta didik dan minimal terdapat satu set peralatan praktek IPA

untuk demonstrasi dan eksperimen peserta didik. Laboratorium adalah unit

penunjang akademik pada lembaga pendidikan, berupa ruangan tertutup

atau terbuka, bersifat permanen atau bergerak, dikelola secara sistematis

untuk kegiatan pengujian, kalibrasi, dan/atau produksi dalam skala

terbatas, dengan menggunakan peralatan dan bahan berdasarkan metode

keilmuan tertentu, dalam rangka pelaksanaan pendidikan, penelitian,

dan/atau pengabdian kepada masyarakat (Permendikbud, 2013).

Penelitian pelaksanaan praktikum ditujukan pada materi IPA biologi yaitu

pada materi pencemaran lingkungan yang dipelajari pada semester genap

di SMP pada kelas VII. Materi pencemaran lingkungan merupakan salah

satu materi biologi yang membahas tentang penyebab dan dampak

pencemaran air, udara, dan tanah bagi ekosistem.

Pencemaran lingkungan merupakan masuknya zat dan masuknya makhluk

hidup yang tidak diinginkan sehingga nantinya akan terjadi perubahan

komposisi pada media yang dicemari seperti tanah, air, ataupun udara yang

disebabkan oleh beberapa faktor seperti manusia, proses alam dan lainnya

yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan. Dari beberapa faktor

penyebab paling besar dari pencemaran lingkungan merupakan ulah

manusia sendiri yang kurang memperhatikan keberlangsungan kehidupan
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alam. Efek dari pencemaran lingkungan sendiri sangatlah berbahaya bukan

hanya untuk keselamatan bumi bahkan juga untuk keselamatan umat

manusia.

Untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari pencemaran lingkungan,

sehingga pada materi tersebut dilaksanakan praktikum pencemaran air

untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan jika terjadi pencemaran

tersebut terhadap ekosistem yang ada didalamnya. Oleh karena itu peneliti

sangat tertarik untuk meneliti pelaksanaan praktikum materi pencemaran

lingkungan, dikarenakan pada materi ini tidak semua sekolah

melaksanakan praktikum tentang materi tersebut, tidak dilaksanakannya

praktikum pada materi ini dikarenakan adanya beberapa kendala.

Sehingga peneliti semakin tertarik untuk meneliti tentang materi

pencemaran lingkungan, karena pada materi pencemaran lingkungan

tersebut di SMPN 14 Bandar Lampung berbasis praktikum. Bahan yang

dipergunakan dalam praktikum materi pencemaran lingkungan yaitu gelas

bekas air mineral, ikan kecil, dan detergen. Bahan-bahan tersebut tidak

sulit untuk didapatkan, oleh karena itu pada sekolah tersebut untuk materi

pencemaran lingkungan ini dilaksanakan kegiatan praktikum.

Kegiatan praktikum sebagai suatu bentuk pembelajaran IPA di sekolah

memerlukan suatu penilaian dengan jenis penilaian kinerja. Penilaian

kinerja merupakan suatu proses penilaian untuk menguji siswa dalam

mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilannya mengenai berbagai

situasi nyata, dimana kerja individu ini merupakan performasi maksimal
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yang ditunjukkan sebagai akibat dari suatu proses dan hasil belajar

(Junaidi, dkk 2013: 82).

Hasil observasi pendahuluan yang dilaksanakan di SMPN 14

Bandarlampung diperoleh beberapa informasi yaitu jumlah peserta didik

dalam satu kelas rata-rata terdiri dari 29-31 peserta didik , jadi untuk

pelaksanaan praktikum cukup efektif jika melihat jumlah peserta didik

dalam satu kelas tersebut, kemudian untuk latar belakang guru IPA nya

yaitu rata-rata sudah S1, dan untuk lama guru mengajar yaitu kurang lebih

sudah 15 tahun. Sehingga guru-guru di SMPN 14 tersebut sudah cukup

berpengalaman dalam kegiatan belajar mengajar.

Kemudian metode pembelajaran IPA yang digunakan selama kegiatan

belajar mengajar yaitu metode diskusi dan praktikum.  Pendapat guru

dalam pembelajaran IPA tentang materi pencemaran lingkungan

beranggapan bahwa dengan dilaksanakanannya praktikum pada materi

tersebut lebih membuat siswa mengerti dan memahami tentang dampak

yang ditimbulkan dari pencemaran, sehingga pembelajaran pada materi

tersebut lebih efektif.

Pada materi pencemaran lingkungan umumnya yang dipraktikkan yaitu

tentang pencemaran air, dengan adanya praktikum tersebut guru dapat

memperlihatkan gambaran dampak yang ditimbulkan jika terjadi

pencemaran air pada ekosistem yang hidup di dalamnya. Pelaksanaan

praktikum pada materi tersebut yaitu dengan menggunakan tiga ekor ikan



6

kecil yang nantinya masing-masing ikan tersebut dimasukkan kedalam

gelas bekas air mineral, yang sudah terisi air mineral sebanyak 150 mL.

Kemudian pada gelas A sebagai kontrol, pada gelas B ditambahkan satu

sendok kecil detergen, dan pada gelas C ditambahkan dua sendok kecil

detergen. Setelah semuanya siap lalu masukkan ikan kecil yang sudah di

siapkan dan masukkan ke dalam masing-masing gelas satu ekor. Lalu

amati kondisi ikan yang terjadi pada periode waktu tertentu. Dengan

adanya praktikum pengamatan langsung tersebut yang diharapkan oleh

guru yaitu peserta didik dapat mengerti tentang dampak yang ditimbulkan

terhadap detergen yang digunakan dalam praktikum tersebut terhadap

ekosistem di dalamnya.

Kendala yang dialami guru saat pelaksanaan praktikum pada materi

pencemaran lingkungan ialah kurang kondusifnya siswa dikarenakan

sangat antusiasnya siswa dalam kegiatan praktikum berlangsung, sehingga

guru cukup kesulitan untuk menertibkan siswa. Dalam pelaksanaan

praktikum tersebut terkadang ikan yang digunakan sebagai objek

praktikum mati, sehingga upaya guru agar praktikum tetap berlangsung

guru hanya sekedar melakukan demonstrasi agar peserta didik memahami

tentang praktikum pada materi tersebut.

Pada pembelajaran IPA untuk kriteria ketuntasan minimal yaitu 75 dan

untuk persentase ketuntasan hasil belajar siswa dalam mencapai kriteria

ketuntasan minimal tersebut yaitu 87%. Setiap peserta didik memiliki hasil

belajar yang berbeda-beda. Ada peserta didik yang memiliki hasil belajar
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yang tinggi, ada juga peserta didik yang memiliki hasil belajar yang

rendah. Peserta didik yang memiliki hasil belajar yang tinggi adalah

peserta didik yang sudah memiliki kesadaran akan pentingnya belajar

dalam mencapai tujuan yang diinginkannya. Sedangkan peserta didik yang

memiliki hasil belajar yang rendah adalah peserta didik yang belum sadar

akan pentingnya belajar.

Oleh karena itu seorang guru harus menggunakan metode pembelajaran

yang tidak monoton dan harus melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan metode praktikum

diharapkan mampu membuat para siswa mendapat pengalaman secara

langsung dalam menemukan suatu konsep pelajaran dan membuat peserta

didik lebih tertarik dalam mengikuti pelajaran hingga akhir pembelajaran.

Praktikum merupakan kegiatan praktik baik dilakukan di laboratorium

maupun diluar laboratorium yang ditujukkan untuk menunjang pencapaian

tujuan pembelajaran, dalam pembelajaran IPA praktikum atau kegiatan

laboratorium merupakan bagian integral dari kegiatan belajar mengajar.

Praktikum memiliki waktu yang lebih lama, dan strategis untuk

membekalkan kemampuan-kemampuan dasar atau kemampuan generik

yang penting untuk menunjang kemampuan perencananaan dan

pelaksanaan percobaan atau praktikum itu sendiri maupun kemampuan

lainnya yang bersifat pemecahan masalah (Taufik, dkk 2006: 72-73).

Akan tetapi, masih jarang guru yang menyadari akan pentingnya

keterampilan generik tersebut dan tidak banyak guru yang mengukur
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keterampilan generik sains, umumnya guru terbiasa mengukur pada ranah

kognitif (C1, dan C2) saja. Di samping itu, guru kurang memberikan

contoh-contoh konkrit dalam mengajarkan materi biologi yang terdapat di

lingkungan sekitar. Sehingga hal ini membuat peserta didik cenderung

menghapal konsep dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran

sains dapat dikatakan belum menyentuh pengembangan keterampilan

generik sains secara optimal. Rendahnya keterampilan generik sains akan

berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar sains peserta didik.

Sebenarnya biologi merupakan ilmu nyata yang dapat dicontohkan

langsung dalam lingkungan sekitar (Ratnasari dan Maulidah, 2018: 2).

Aspek keterampilan generik sains umumnya telah ada pada diri peserta

didik di sekolah, seperti pengamatan langsung. Sehingga ketika peserta

didik melakukan pengamatan secara langsung dalam pembelajaran akan

mampu memperoleh pemahaman konsep yang lebih baik dan akan mampu

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sedangkan untuk aspek lainnya

seperti pengamatan tak langsung, hukum sebab-akibat, pemodelan hingga

membangun konsep masih jarang dimunculkan oleh peserta didik

(Ratnasari dan Maulidah, 2018: 2-3).

Penelitian yang terkait sudah diteliti oleh peneliti sebelumnya antara lain:

Rahman(2006) bahwa kemampuan merencanakan praktikum mahasiswa

tergolong tinggi (rerata=81,4). Profil kemampuan generik perencanaan

tersebut meliputi pemodelan tergolong kategori tinggi (rerata=8,9),

inferensi logika termasuk kategori sedang (rerata=79,9) dan sebab akibat

tergolong kategori sedang(rerata=79,7).  Dengan demikian, secara umum
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pembelajaran praktikum berbasis kemampuan generik berdampak positif

terhadap baiknya profil kemampuan generik perencanaaan praktikum

calon guru.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “Hubungan Pelaksanaan Praktikum dan Keterampilan

Generik Sains dengan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VII di SMPN

14 Bandar Lampung Pada Materi Pencemaran Lingkungan”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan

praktikum dengan hasil belajar peserta didik pada materi pencemaran

lingkungan kelas VII di SMPN 14 Bandar Lampung?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan

generik sains dengan hasil belajar peserta didik pada materi

pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN 14 Bandar Lampung?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan

praktikum dan keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta

didik pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN 14

Bandar Lampung?
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C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui signifikasi:

1. Hubungan antara pelaksanaan praktikum dengan hasil belajar peserta

didik pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN 14

Bandar Lampung.

2. Hubungan antara keterampilan generik sains dengan hasil belajar

peserta didik pada materi pencemaran lingkungan kelas VII di SMPN

14 Bandar Lampung.

3. Hubungan antara pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik

sains dengan hasil belajar peserta didik pada materi pencemaran

lingkungan kelas VII di SMPN 14 Bandar Lampung.

D. Manfaat penelitian

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Bagi Siswa

Memberikan pengalaman belajar yang berbeda sehingga diharapkan

mampu memberikan motivasi dan mengembangkan keterampilan

generik sains serta meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Bagi Guru

Memberikan informasi mengenai hubungan pelaksanaan praktikum dan

keterampilan generik sains terhadap hasil belajar siswa sehingga dapat
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dijadikan evaluasi untuk meningkatkan keterampilan generik siswa

dalam pelaksanaan praktikum IPA biologi pada siswa.

3. Bagi Sekolah

Memberikan informasi pelaksanaan praktikum pada pembelajaran

biologi pada materi pencemaran lingkungan.

4. Bagi Peneliti

Memberikan wawasan, pengalaman, dan bekal yang nantinya akan

sangat berguna ketika menjadi guru biologi . Sehingga nantinya dapat

menjadi guru biologi yang profesional dalam melaksanakan

pembelajaran yang berbasis praktikum.

E. Ruang lingkup Penelitian

Untuk mengindari kesalahpahaman pada permasalahan yang akan dibahas

dan tidak meyimpang dari tujuan awal penelitian ini, maka peneliti

membatasinya dalam ruang lingkup berikut:

1. Penelitian koreksional adalah suatu penelitian untuk mengetahui

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih tanpa

ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut sehingga tidak

terdapat manipulasi variabel. Dalam hal ini peneliti akan melakukan

penelitian mengenai, hubungan pelaksanaan praktikum dengan

keterampilan generik sains yang menggunakan beberapa aspek

keterampilan generik seperti pengamatan langsung, pengamatan tidak

langsung, sebab-akibat, pemodelan serta inferensi, serta peneliti juga

akan melakukan penelitian tentang hasil belajar peserta didik.
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2. Pelaksanaan Praktikum yang dianalisis yaitu pada praktikum pada

materi pencemaran lingkungan pada siswa SMP kelas VII tahun

pelajaran 2018/2019, dengan aspek yang dikaji antara lain: (1)

pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan; (2)

pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan yang dapat

memunculkan keterampilan generik sains; (3) hasil belajar peserta didik

pada pelaksanaan praktikum materi pencemaran lingkungan.

3. Keterampilan generik sains adalah kemampuan dalam berpikir dan

bertindak sesuai dengan pengetahuan sains yang dimiliki dimana

keterampilan ini berkaitan erat dengan sikap ilmiah yang diturunkan

dari keterampilan proses sains secara umum. Beberapa aspek

keterampilan generik seperti: (1) pengamatan langsung; (2) pengamatan

tidak langsung; (3) sebab-akibat; (4) pemodelan; (5) inferensi.

4. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah

peserta didik tersebut melakukan kegiatan pembelajaran sehingga

sebagai bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam

aspek kognitif, afektif, serta psikomotor. Dalam penelitian ini, hasil

belajar peserta didik akan dianalisis melalui ulangan harian pada materi

pencemaran lingkungan.

5. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Pencemaran Lingkungan di

SMP kelas VII semester 2 yang terdapat pada KD 3.8 Menganalisis

terjadinya pencemaran lingkungan dan dampaknya bagi ekosistem dan

KD 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan  pemecahan masalah

pencemaran di lingkungannya berdasarkan hasil pengamatan. Sub
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materi yang akan diamati pelaksanaan praktikumnya yaitu tentang

pencemaran air.

6. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII di SMPN 14

Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.

F. Kerangka Pikir

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cabang ilmu sains yang

mempelajari fenomena alam melalui observasi/pengamatan langsung dan

menganalisis bukti-bukti empiris sehingga akan dapat memahami

fenomena-fenomena alam yang terjadi dilingkungan sekitar. Salah satu

mata pelajaran IPA yaitu Biologi, biologi adalah ilmu yang mempelajari

semua hal tantang makhluk hidup, lingkungan hidup, bagaimana suatu

spesies bisa terbentuk, serta bagaimana hubungan antar spesies.

Oleh karena itu pada pembelajaran IPA diadakannya kegiatan praktikum

agar proses kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan

peserta didik akan lebih paham tentang materi yang disampaikan.

Praktikum sangat penting untuk memfasilitasi peserta didik dalam proses

pembelajaran, dikarenakan dengan adanya kegiatan praktikum peserta

didik lebih dapat memahami tentang materi yang disampaikan dikarenakan

peserta didik melakukan pengamatan langsung tentang materi tersebut,

dan juga dengan diadakannya praktikum peserta didik dapat melakukan

pengujian hipotesis yang berkaitan dengan konsep.
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Untuk pelaksanaan praktikum secara umum sudah dilaksanakan disekolah

oleh guru maupun peserta didik. Pelaksanaan praktikum dalam

pembelajaran biologi ini memiliki hubungan yang erat dengan

keterampilan sains. Salah satunya yaitu keterampilan generik sains,

keterampilan generik sains merupakan kegiatan pembelajaran yang

diharuskan peserta didiknya untuk dapat mengembangkan sendiri

keterampilan sainsnya dengan pengamatan langsung seperti melakukan

kegiatan praktikum.

Hal ini dapat mengembangkan pengetahuan peserta didik dalam bidang

keterampilan dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Sehingga

akan tercapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Berdasarkan

penjabaran tersebut maka kerangka pemikiran dapat digambarkan dalam

bentuk bagan sebagai berikut.
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

Penelitan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel

yaitu pelaksanaan praktikum (X1) dan keterampilan generik sains (X2)

sebagai variabel bebas dengan hasil belajar peserta didik (Y) sebagai

variabel terikat. Dari penjelasan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Pelaksanaan Praktikum

Guru Siswa

1. Pelaksanaan praktikum
materi pencemaran
lingkungan oleh guru.

2. Penilaian pelaksanan
praktikum pada materi
pencemaran lingkungan yang
dapat memunculkan
keterampilan generik sains
siswa.

3. Evaluasi hasil  belajar
siswaterhadap pelaksanaan
praktikum pada materi
pencemaran lingkungan
dilihat dari hasil nilai ulangan
harian siswa.

1. Pelaksanaan praktikum materi
pencemaran lingkungan oleh
siswa.

2. Pelaksanaan praktikum pada
materi pencemaran lingkungan
yang dapat memunculkan
keterampilan generik sains
siswa.

3. Hasil belajar siswa terhadap
pelaksanaan praktikum pada
materi pencemaran lingkungan
dilihat dari hasil nilai ulangan
harian siswa.

Hubungan Pelaksanaan Praktikum
dengan Ketrampilan Generik  Sains
dan Hasil Belajar siswa pada Materi

Pencemaran Lingkungan
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Keterangan:
X1 : Pelaksanaan praktikum
X2 : Keterampilan generik sains
Y : Hasil belajar peserta didik

: Hubungan

Gambar 2. Bagan Hubungan Antar Variabel

G. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum

dengan hasil belajar peserta didik pada materi pokok pencemaran

lingkungan.

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum

dengan hasil belajar peserta didik pada materi pokok pencemaran

lingkungan.

2. H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan generik

sains dengan hasil belajar peserta didik pada materi pokok

pencemaran lingkungan.

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara keterampilan generik sains

X2

Y

X1
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dengan hasil belajar peserta didik pada materi pokok pencemaran

lingkungan

3. H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum

dan keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta didik

pada materi pokok pencemaran lingkungan.

H1 : Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum dan

keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta didik pada

materi pokok pencemaran lingkungan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran IPA

Pembelajaran IPA adalah interaksi antara komponen-komponen

pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran untuk mencapai tujuan

yang telah berbentuk kompetensi yang telah ditetapkan. Proses

pembelajaran IPA ini menitik beratkan pada suatu proses penelitian. Hal

ini terjadi ketika IPA mampu meningkatkan proses berfikir siswa untuk

memahami fenomena-fenomena alam (Wisudawati dan Sulistyowati,

2015:10).

IPA merupakan ilmu yang dibangun melalui proses berfikir, eksperimen

yang di dalamnya terdapat tahap mengamati, mengukur, menganalisis, dan

mengambil kesimpulan. Di dalam pembelajaran IPA siswa dituntut untuk

lebih bisa mandiri dalam belajar, karena dalam proses pembelajaran IPA

yang dutamakan bukan hanya sekedar pengembangan kemampuan

akademik saja, melainkan juga kemampuan praktik yang bisa

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Akyuni, 2010: 17).

Ilmu pengetahuan (sains) dalam pendidikan biasanya lebih dianjurkan

untuk melaksanakan kerja praktik (praktikum), dan pengetahuan ilmiah

tidak dapat dipelajari secara efektif hanya dari buku saja (Atkinson dalam

Toplis dan Allen, 2012:4).  Pendapat lain yang mendukung kegiatan
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praktikum ialah pendapat Wisudawati dan Sulistyowati (2015:10) menurut

Wisudawati dan Sulistyowati pembelajaran IPA adalah interaksi antara

komponen-komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran

untuk mencapai tujuan yang telah berbentuk kompetensi yang telah

ditetapkan. Proses pembelajaran IPA ini menitik beratkan pada suatu

proses penelitian. Hal ini terjadi ketika IPA mampu meningkatkan proses

berfikir siswa untuk memahami fenomena-fenomena alam.

Dalam proses pembelajaran IPA, guru dapat menggunakan berbagai

macam metode pembelajaran yang dapat mengembangkan pengetahuan,

pemahaman, keterampilan, dan nilai-nilai moral yang berkaitan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Untuk itu

perlu dipilih metode pembelajaran yang sesuai dengan materi

pembelajaran dan situasi dan kondidi fisik maupun mental siswa. salah

satu metode pembelajaran IPA yang dapat menciptakan kondisi

tercapainya hasil konsep keilmuan IPA dan komponen proses keilmuan

IPA adalah dengan melaksanakan pembelajaran di laboraturium yang

berupa praktikum (Jamaluddin, 2015: 6).

Proses pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat diutamakan,

dikarenakan guru tidak mungkin dapat mengajarkan semua materi

pembelajaran. Sehingga siswa dituntut untuk aktif dalam kegiatan proses

pembelajaran, dan siswa juga dituntut harus bisa untuk menemukan sendiri

tentang fakta-fakta maupun dampak pada materi yang dipelajari, salah satu

untuk mendukung agar siswa dapat secara aktif melaksanakan kegiatan

pembelajaran yaitu dengan melaksanakan kegiatan praktikum. Kerja
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praktik akan digunakan untuk memaknakan setiap pengajaran ilmu

pengetahuan dan aktivitas pembelajaran siswa, baik bekerja secara

individu atau dalam kelompok kecil, mengamati atau memanipulasi alat

dan bahan yang sedang mereka pelajari. Kerja praktek akan mengacu pada

kegiatan yang dilakukan oleh siswa, bukan dilakukan oleh gurunya (Millar

dalam Havlicek, 2015: 145).

B. Metode Praktikum

Praktikum adalah bagian dari pengajaran yang bertujuan agar siswa

mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan dalam keadaan

nyata apa yang didapat dalam teori (Suharso dalam Hamidah, Novita, dan

Budianingsih, 2014: 51). Menurut pendapat Sagala (2005: 220)

menjelaskan bahwa proses pembelajaran dengan praktikum berarti

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengalami sendiri, mengikuti

proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik

kesimpulan sendiri tentang suatu objek, keadaan atau suatu proses.

Kegiatan praktikum merupakan suatu kegiatan yang penting dalam proses

belajar mengajar. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mendukung

pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam Kurikulum

Pembelajaran. Jika kegiatan praktikum tidak dilakukan sesuai Kurikulum

pembelajaran, tentu beberapa tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai oleh

siswa dan ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Jamaluddin,

2015: 7).
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Secara garis besar praktikum sering dikaitkan dengan beberapa tujuan: (1)

untuk memotivasi siswa sebab kegiatan praktikum pada umumnya

menarik bagi siswa sehingga mereka lebh termotivasi untuk belajar sains;

(2) untuk mengajarkan keterampilan dasar ilmiah; (3) untuk meningkatkan

pemahaman konsep; (4) untuk memahami dan menggunakan metode

ilmiah, dan (5) untuk mengembangkan sikap-sikap ilmah. Dalam kegiatan

praktikum, umumnya siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil

antara 2-6 orang, tergantung pada ketersediaan alat dan bahan. Pada

jenjang pendidikan SMP, umumnya siswa masih kesulitan dalam

membangun prosedur percobaannya sendiri, karena itu guru umumnya

menyediakan LKS sebagai panduan bagi siswa selama pelaksanaan

kegiatan praktikum (Rustaman dalam Widodo dan Ramdhaningsih 2006:

149).

Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode praktikum dalam

pembelajaran menurut Sagala (2005: 220) adalah sebagai berikut:

Kelebihan:

a. Dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan

berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya

menerima penjelasan dari guru atau dari buku.

b. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi

tentang sains dan teknologi.

c. Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerja sama, bersikap

jujur, terbuka, kritis, dan bertoleransi.
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d. Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses

atau kejadian

e. Memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif

dan realistis.

f. Mengembangkan sikap berpikir ilmiah.

g. Hasil belajar akan bertahan lama dan terjadi proses internalisasi.

Kekurangan:

a. Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu

mudah diperoleh dan murah.

b. Setiap praktikum tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan

karena terdapat faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan

kemampuan.

c. Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua hal dapat dijadikan materi

eksperimen.

d. Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan

dan bahan mutakhir.



23

C. Keterampilan Generik Sains

Keterampilan generik sains adalah kemampuan dalam berpikir dan

bertindak sesuai dengan pengetahuan sains yang dimiliki dimana

keterampilan ini berkaitan erat dengan sikap ilmiah yang diturunkan dari

keterampilan proses sains secara umum. Apabila keterampilan generik

sains tidak dilatih akan berakibat pada keterampilan dan kemampuan

siswa dalam berpikir dan bertindak sesuai dengan pengetahuan sains yang

dimiliki untuk mempelajari berbagai konsep dan menyelesaikan berbagai

masalah IPA serta berakibat pula pada proses pembelajaran selanjutnya

yang lebih tinggi (Sudarmin (2012) dalam Anilia dan Risti 2018:2).

Keterampilan generik adalah apa yang diacu Gagne sebagai “strategi-

strategi kognitif” dan apa yang disebut sebagai “pengetahuan yang tidak

tergantung pada domain.” Jenis-jenis utama dari keterampilan generik

adalah keterampilan berpikir (seperti teknik memecahkan masalah),

strategi pembelajaran (seperti membuat mnemonik untuk membantu

mengingat sesuatu, dan keterampilan metakognitif (seperti memonitor dan

merevisi teknik memecahkan masalah atau teknik membuat mnemonik)

(Gibb,2002 dalam Taufik, dkk 2006: 77).

Sedikitnya ada tiga bagian utama keterampilan generik. Komponen yang

paling lazim adalah prosedur, prinsip, dan memorasi atau mengingat.

Prosedur yaitu seperangkat langkah yang digunakan untuk melakukan

keterampilan. Prinsip yaitu berkenaan dengan kemampuan memahami dan

menerapkan konsep-konsep tertentu untuk menuntun kapan dan
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bagaimana suatu langkah atau prosedur (pendekatan) dilakukan. Memorasi

aitu mengingat urutan langkah-langkah (Gibb,2002 dalam Taufik, dkk

2006: 77-78).

Keterampilan generik telah dirumuskan dalam bidang fisika dan kimia,

namun belum ada rincian dalam bidang biologi. Keterampilan generik

dalam bidang fisika meliputi: a) Pengamatan tak langsung, b) Pengamatan

langsung, c) “Bahasa” simbolik, d) Kerangka logika taat azas (logical self

consistency) dari hukum alam, e) Inferensi logika, f) Hukum sebab akibat

(caussality), g) Pemodelan matematik, dan h) Membangun konsep.

Adapun keterampilan generik dalam bidang kimia meliputi: a)

Pengamatan langsung, b) Pengamatan tak langsung, c)Pengamatan tentang

skala, d)Bahasa simbolik, e) Logical frame, f) Konsistensi logis, g) Hukum

sebab akibat, h) Pemodelan, i) Logical inference, dan j) Abstraksi (Taufik,

dkk 2006: 78).

Penilaian terhadap keterampilan generik dapat dilakukan dengan

pendekatan-pendekatan yang berbeda, yaitu : penilaian holistik, portofolio

siswa, penilaian berdasarkan pengalaman kerja, dan penilaian dengan

menggunakan instrumen tujuan khusus seperti alat untuk menilai

pemecahan masalah. Keterampilan generik dapat dinilai dalam konteks

tugas ‘kerja keseeluruhan’ atau dalam unit-unit kompetensi yang terpisah

(Gibb, 2002 dalam Taufik, dkk 2006: 79).
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D. Hasil Belajar

Menurut Gagne, ada lima kemampuan. Ditinjau dari segi-segi yang

diharapkan dari suatu pengajaran atau instruksi, kemampuan itu perlu

dibedakan karena kemampuan itu memungkinkan berbagai macam

penampilan manusia dan juga karena kondisi-kondisi untuk memperoleh

berbagai kemampuan itu berbeda. Sebagai contoh misalnya, suatu

pelajaran dalam sains dapat mempunyai tujuan umum untuk memperoleh

hasil-hasil belajar sebagai: (1) memecahkan masalah-masalah tentang

kecepatan, waktu, dan percepatan; (2) menyusun eksperimen untuk

menguji secara ilmiah suatu hipotesis; (3)memberikan nilai-nilai pada

kegiatan-kegiatan sains.

Kemampuan pertama disebut keterampilan intelektual karena keterampilan

itu merupakan penampilan yang ditunjukkan oleh siswa tentang operasi

intelektual yang dapat dilakukannya, keterampilan intelektual

memungkinkan seseorang berinteraksi dengan lingkungannya dengan

penggunaan simbol-simbol atau gagasan-gagasan.

Kemampuan kedua meliputi penggunaan strategi kognitif karena siswa

perlu menunjukkan penampilan yang kompleks dalam suatu situasi baru,

di mana diberikan sedikit bimbingan dalam memilih dan menerapkan

aturan dan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Starategi kognitif ini

juga merupakan keterampilan khusus yang mempunyai kepentingan

tertentu bagi belajar dan berpikir.
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Kemampuan ketiga berhubungan dengan sikap atau mungkin sekumpulan

sikap yang dapat ditunjukkan oleh perilaku yang mencerminkan pilihan

tindakan terhadap kegiatan-kegiatan sains. Sikap merupakan pembawaan

yang dapat dipelajari dan dapat mempengaruhi perilaku seseorang

terhadap benda, kejadian-kejadian, atau makhluk hidup lainnya.

Kemampuan keempat pada hasil belajar Gagne ialah informasi verbal.

Informasi verbal diperoleh sebagai hasil belajar di sekolah dan juga dari

kata-kata yang diucapkan orang dari radio, televisi dan media lainnya. Dan

kemampuan yang terakhir yaitu keterampilan motorik. Kemampuan

motorik tidak hanya mencakup kegiatan fisik, tetapi juga kegiatan motorik

yang digabung dengan keterampilan intelektual (Ratna, 2011: 118-124).

Pada tingkat yang amat umum sekali, hasil pembelajaran dapat

diklasifikasi menjadi 3 (tiga), yaitu:

1. Keefektifan (effectiveness)

2. Efisiensi (efficiency)

3. Daya tarik (appeal)

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat pencapaian

belajar. Ada 4 (empat) aspek penting yang dapat dipakai untuk

mempreskripsikan keefektifan pembelajaran, yaitu (1) kecermatan

penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut dengan “tingkat

kesalahan”, (2) kecepatan unjuk kerja, (3) tingkat alih belajar, dan (4)

tingkat retensi dari apa yang dipelajari.
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Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara keefektifan

dan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan/atau jumlah biaya

pembelajaran yang digunakan.

Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati

kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat

sekali kaitannya dengan daya tarik bidang studi, dimana kualitas

pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya. Itulah sebabnya,

pengukuran kecenderungan siswa untuk terus atau tidak terus belajar dapat

dikaitkan dengan proses pembelajaran itu sendiri atau dengan bidang studi

(Uno, 2008: 21).

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku peserta didik akibat proses

kegiatan belajar mengajar, yang berupa perubahan dalam aspek kognitif,

afektif, dan psikomotor (Purwanto dalam Prasetya 2012: 108). Sementara

menurut (Seudjana dalam Prasetya 2012: 108) menyatakan bahwa di

dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan

kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi hasil

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi

tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.

Ranah kognitif adalah ranah yang berkaitan dengan hasil belajar

intelektual yang meliputi enam aspek yaitu: pengetahuan, pemahaman,

aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut

kognitif tingkat rendah dan ke empat aspek berikutnya termasuk kognitif

tingkat tinggi (Sudjana dalam Prasetya 2012: 108). Taksonomi Bloom
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ranah kognitif yang telah direvisi Anderson dan Krathwohl (2001:66-88)

yaitu: mengingat (remember), memahami/mengerti (understand),

menerapkan (apply), menganalisis (analye), mengevaluasi (evaluate) dan

menciptakan (create).

Ranah penilaian hasil belajar afektif adalah kemampuan yang berkenaan

dengan perasaan, emosi, sikap/derajat penerimaan atau penilaian suatu

obyek. Terdapat lima kategori/level ranah ini (1) Penerimaan, (2)

Responsif, (3) Nilai Diri, (4) Organisasi, dan (5) Karakterisasi,  diurutkan

mulai dari perilaku yang sederhana hingga yang paling kompleks

(Anderson dan Krathwohl, 2001:66-88).

Hingga saat ini ranah afektif dan psikomotorik belum mendapat perhatian.

Skill menekankan aspek psikomotorik yang membutuhkan koordinasi

jasmani sehingga lebih tepat dipraktekkan bukan dipelajari. Attitude juga

merupakan faktor yang sulit diubah selama proses pembelajaran karena

attitude terbentuk sejak lahir. Mungkin itulah alasan mengapa revisi baru

dilakukan pada ranah kognitif yang difokuskan pada knowledge (Agus,

2016: 12).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap bulan Maret-April tahun

2019 di SMPN 14 Bandar Lampung.

B. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII

SMP N 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah

siswa dari   kelas. Penelitian ini tidak menggunakan semua populasi

tersebut sebagai objek penelitian karena jumlah populasi lebih dari 100

orang maka lebih baik semua sampel digunakan sehingga penelitian

tersebut berupa penelitian populasi. Namun, jika jumlah subjek lebih dari

100 maka dapat diambil antara 10-15%. Total populasi dalam penelitian

ini adalah sebanyak 298. Sampel pada penelitian ini adalah peserta didik

kelas VII SMP N 14 Bandar Lampung yang melakukan praktikum

pencemaran lingkungan yang terdiridari 1 kelas berjumlah 29 orang yang

diambil dengan teknik purposive sampling . Penentuan sampel ini tidak

dilakukan pada seluruh populasi, tetapi terfokus pada sasaran dengan

pertimbangan tertentu. Misalnya, sekolah tersebut memiliki
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laboratorium, serta guru yang mengajar IPA di kelas VII melaksanakan

kegiatan praktikum. Hal ini diharapkan memudahkan peneliti untuk

menjelajahi objek yang diteliti (Ali danAsrori, 2014: 247).

C. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif korelasional. Dalam

penelitan korelasional ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara

dua variabel yaitu pelaksanaan praktikum (X1) dan keterampilan generik

sains (X2)  sebagai variabel bebas dengan hasil belajar peserta didik (Y)

sebagai variabel terikat. Dari penjelasan tersebut dapat digambarkan

sebagai berikut:

Keterangan:
X1 : Pelaksanaan praktikum
X2 : Keterampilan generik sains
Y : Hasil belajar peserta didik

: Hubungan

Gambar 3. Bagan Hubungan Antar Variabel

Dari gambar 2. Dapat diketahui pola hubungan  variabel sebagai berikut:

pelaksanaan praktikum (X1) berhubungan dengan variabel hasil belajar

peserta didik (Y), kemudian variabel keterampilan generik sains (X2)

berhubungan dengan hasil belajar peserta didik (Y), dan hubungan dari

Pelaksanaan
Praktikum (X1)

Keterampilan Generik
Sains (X2)

Hasil Belajar Peserta
Didik (Y)

Pelaksanaan Praktikum
(X1)
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ketiganya yaitu variabel pelaksanaan praktikum (X1) dan keterampilan

generik sains (X2) berhubungan dengan variabel hasil belajar peserta didik

(Y).

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu prapenelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah-langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Prapenelitian

Kegiatan yang dilakukan pada prapenelitian adalah:

a. Membuat surat observasi dari dekanat FKIP Universitas Lampung

sebagai surat pengantar ke sekolah tempat penelitian.

b. Melakukan observasi pendahuluan ke sekolah tempat penelitian

untuk mendapatkan informasi mengenai jumlah populasi peserta

didik kelas VII yang melakukan pelaksanaan praktikum.

c. Menentukan jumlah perwakilan peserta didik kelas VII dengan

teknik purposive sampling, dimana berdasarkan pengetahuan

peneliti terhadap populasi, penilaian harus diberikan untuk

menentukan kelompok mana yang akan dijadikan sampel yang

dapat memberikan informasi terbaik sejalan dengan topik

penelitian.
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d. Membuat kisi-kisi instrumen LKPD, lembar observasi peserta didik,

soal ulangan harian, angket tanggapan peserta didik, wawancara

kepada guru dan peserta didik pada praktikum materi pencemaran

lingkungan.

e. Membuat instrumen penelitian berupa silabus, RPP, LKPD, lembar

observasi peserta didik,  lembar soal ulangan harian, angket

tanggapan peserta didik, wawancara kepada guru dan peserta didik

pada praktikum materi pencemaran lingkungan.

2. Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam beberapa

langkah, sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian sebagai surat pengantar lanjutan dari

surat penelitian pendahuluan yang sebelumnya sudah diberikan ke

sekolah dari dekanat FKIP Universitas Lampung untuk ditujukan ke

sekolah tempat dilaksanakan penelitian.

b. Melakukan wawancara kepada guru sampel sebanyak 1 guru dan

perwakilan peserta didik sebanyak 2 siswa yang sudah ditentukan

sebelumnya.

c. Mengamati pelaksanaan praktikum yang dilakukan oleh peserta

didik pada materi pencemaran lingkungan yang sedang berlangsung

dengan menggunakan lembar observasi tahapan pelaksanaan

praktikum.
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d. Mengamati keterampilan generik sains pada saat praktikum materi

pencemaran lingkungan yang dilaksanakan oleh peserta didik

menggunakan LKPD dan lembar observasi keterampilan generik

sains.

e. Mendokumentasikan kegiatan praktikum pada materi pencemaran

lingkungan yang dilakukan oleh peserta didik dalam bentuk foto.

f. Memberikan instrumen berupa lembar soal ulangan harian dan

angket tentang pelaksanaan praktikum kepada siswa kelas VII

sebanyak 29 siswa yang sudah ditentukan sebelumnya. Dan lembar

wawancara tentang pelaksanaan praktikum dan keterampilan

generik sains kepada 1 guru.

E. Jenis dan Teknik Pengambilan Data

Jenis dan teknik pengambilan data pada penelitian ini yaitu

1. Jenis Data

a) Data kuantitatif pada penelitian ini diperoleh dari hasil belajar

kognitif peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada materi

pencemaran lingkungan sehingga diperoleh skor hasil belajar

kognitif peserta didik.

b) Data kualitatif pada penelitian ini adalah berupa deskripsi dari

hubungan pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains

dengan terhadap hasil belajar peserta didik berdasarkan angket,

wawancara, dan lembar observasi.
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2. Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini dengan triangulasi

instrumen, yaitu penggunaan beberapa instrumen untuk mengumpulkan

data dalam penelitian. Teknik pengambilan data yang digunakan yaitu:

a. Angket

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe tertutup.

Angket tanggapan peserta didik bertujuan untuk mengetahui;

(1) pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan; (2)

pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan yang

dapat memunculkan keterampilan generik sains.

Tabel kisi-kisi angket yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat

pada Tabel 1, sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Tanggapan Peserta Didik tentang
Pelaksanaan   Praktikum Materi Pencemaran Lingkungan

No Aspek yang
diamati

Deskripsi
aspek

Nomor Soal Total
soal

Skor
maksimal

Positif Negatif
1 Pelaksanaan

praktikum
materi
pencemaran
lingkungan

a. Waktu
pelaksanaan
praktikum

1 12 2 2

b. Peran guru
dalam
pelaksanaan
praktikum

2, 11,
9

8, 20,
14

6 6

c. Ketersediaan
alat dan
bahan

3, 13,
15

10, 7,
19

6 6

d. Kesesuaian
praktikum
dengan
materi ajar

4, 5 17, 16 4 4

e. Tempat
pelaksanaan
praktikum

6 18 2 2
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2 Pelaksanaan
praktikum
pada materi
pencemaran
lingkungan
yang dapat
memunculkan
keterampilan
generik sains

a. Pengamatan
langsung

2 1 2 2

b. Pengamatan
tak langsung

9 8 2 2

c. Sebab akibat 15 6 2 2
d. Pemodelan 4, 5,

11
3, 16,

10
6 6

e. Inferensi 7, 13 12, 14 2 2

Total 18 18 36 36
Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 203-205).

b. Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru sampel dan peserta didik sebagai

data pendukung terhadap data angket yang diberikan. Wawancara

kepada guru bertujuan untuk mengetahui: (1) pelaksanaan praktikum

materi pencemaran lingkungan; (2) penilaian guru terhadap

pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan yang

dapat memunculkan keterampilan generik sains. (3) evaluasi hasil

belajar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada materi

pencemaran lingkungan.

Sedangkan wawancara kepada peserta didik bertujuan untuk

mengetahui; (1) pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran

lingkungan; (2) pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran

lingkungan yang dapat memunculkan keterampilan generik sains. (3)

hasil belajar peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada

materi pencemaran lingkungan.

Tabel kisi-kisi wawancara yang digunakan dalam penelitian dapat

dilihat pada tabel 2 dan tabel 3, sebagai berikut:
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Tabel 2. Kisi-kisi Wawancara Kepada Guru Pada Pelaksanaan
Praktikum Materi Pencemaran Lingkungan

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Aspek Nomor soal
Pertanyaan

Total

1. Pelaksanaan
Praktikum materi
pencemaran
lingkungan oleh guru

a. Waktu
Pelaksanaan
Praktikum

5, 6, 7, 8, 9

17

b. Bahan ajar 11, 12

c. Tata cara atau
panduan
pelaksanaan
praktikum

10

d. Peran guru dalam
pelaksanaan
praktikum

13

e. Ketersediaan alat
dan bahan

1, 2, 3, 4

f. Kesesuaian
praktikum dengan
materi

14

g. Penilaian
pelaksanaan
praktikum

15, 16, 17

2. Penilaian guru
terhadap pelaksanaan
praktikum pada
materi pencemaran
lingkungan yang
dapat memunculkan
keterampilan generik
sains

h. Penilaian aspek
aspek
keterampilan
generik pada
praktikum

18, 19, 20 3

3. Evaluasi hasil belajar
peserta didik terhadap
pelaksanaan
praktikum pada
materi pencemaran
lingkungan

i. Ketuntasan hasil
belajar peserta
didik

21, 22 2

Total 22
Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109).
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Tabel 3. Kisi-kisi Wawancara Kepada Peserta Didik Pada
Pelaksanaan Praktikum Materi Pencemaran Lingkungan

No. Aspek yang Diamati Deskripsi Aspek Nomor soal
Pertanyaan

Total

1. Pelaksanaan
Praktikum materi
pencemaran
lingkungan oleh guru

a. Waktu
Pelaksanaan
Praktikum

1

10

b. Peran guru dalam
pelaksanaan
praktikum

2,3,4,

c. Ketersediaan alat
dan bahan

7,8

d. Kesesuaian
praktikum dengan
materi ajar

9,10

e. Tempat
pelaksanaan
praktikum

5,6

2. Pelaksanaan
praktikum pada
materi pencemaran
lingkungan yang
dapat memunculkan
keterampilan generik
sains

f. Penilaian aspek
aspek keterampilan
generik pada
praktikum

11, 12, 13,
14, 15

5

3. Hasil belajar peserta
didik terhadap
pelaksanaan
praktikum pada
materi pencemaran
lingkungan

g. Ketuntasan hasil
belajar peserta
didik

16 1

Total 16
Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 108-109)

c. Lembar Observasi

Observasi dilakukan untuk melihat pelaksanaan praktikum yang

dilakukan di sekolah tempat penelitian. Proses observasi dilakukan

oleh empat orang tim peneliti untuk mengamati aktivitas peserta

didik selama praktikum. Pengamatan dilakukan dengan penyapuan

setiap 10 menit selama pelaksanaan praktikum. Observasi

pelaksanaan praktikum dilihat dari 3 tahap yaitu: (1) persiapan

praktikum; (2) pelaksanaan praktikum; dan (3) penutup praktikum.

Pada penelitian ini juga mengamati keterampilan generik sains yang
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dimunculkan pada saat pelaksanaan praktikum. Pada saat

melakukan observasi, peneliti mendokumentasikan hasil observasi

berupa foto, peneliti melakukan observasi dengan melakukan

wawancara pada guru dan perwakilan peserta didik yang ada di

sekolah tempat penelitian.

d. Hasil Ulangan Harian Peserta Didik

Hasil belajar peserta didik dilakukan dengan cara melihat hasil

ulangan harian siswa yang dilakukan siswa setelah mempelajari

materi pencemaran lingkungan. Dengan hasil ulangan harian peserta

didik tersebut peneliti dapat mengetahui sampai dimana

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pencemaran

lingkungan tersebut.

F. Teknik Analisis Data

1. Data Kuantitatif

Data kuantitatif pada penelitian ini adalah nilai hasil ulangan harian

peserta didik untuk menentukan hubungan antara pelaksanaan

praktikum dan keterampilan generik sains terhadap hasil belajar

peserta didik.

1) Analisis Instrumen Tes

Tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk

pilihan jamak. Prosedur yang akan dilakukan dalam penyusunan

instrumen tes yaitu: (1) menyusun kisi-kisi soal yang mencakup
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pokok bahasan yang akan diujikan dan aspek keterampilan generik

sains, (2) menyusun butir soal tes serta kunci jawaban berdasarkan

kisi-kisi yang dibuat. Instrumen tes ini sebelum diujikan pada

peserta didik terlebih dahulu akan diuji kelayakannya dengan

melihat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya beda

yang baik.

a. Tes Pengetahuan

Tes pengetahuan digunakan untuk mengetahui pengetahuan

siswa tentang materi pencemaran lingkungan. Pertanyaan dibuat

sebanyak 30 soal dengan tes tipe pilihan jamak. Pengumpulan

data dari tes ini dilakukan penskoran secara manual dengan

menggunakan kunci jawaban yang telah dibuat peneliti. Jika

siswa menjawab soal dengan benar maka mendapat skor 1 dan

jika salah atau tidak menjawab diberi skor 0.

Perhitungan tes pengetahuan menurut Purwanto (2013: 112)

menggunakan rumus sebagai berikut.

S = 100
Keterangan:
S = Nilai tes
R = Jumlah skor soal yang dijawab benar
N = Skor maksimum dari tes

Pengumpulan data dari tes pengetahuan berbentuk data interval

yang selanjutnya digunakan dalam mencari hubungan antara

pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik terhadap hasil

belajar peserta didik. Hasil tes yang telah diubah menjadi
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standar seratus, lalu dikategorikan menjadi beberapa kriteria

berdasarkan kriteria tingkatan kemampuan kognitif peserta didik

sebagai berikut.

Tabel 4. Kriteria Hasil Belajar Peserta Didik

Sumber: dimodifikasi dari Hadi (2001: 135).

b. Validitas Tes

Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi,

yaitu dengan melihat kesesuaian isi tes kemampuan pemecahan

masalah matematis dengan indikator pencapaian kompetensi

yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Selanjutnya, penilaian

kesesuaian isi tes terhadap kompetensi dan indikator ini

dilakukan oleh guru tempat penelitian dilaksanakan, dengan

mengasumsikan bahwa guru tersebut paham dengan kurikulum

yang dipakai. Hal-hal yang dinilai adalah mengenai kesesuaian

isi instrumen tes dengan kisi-kisi instrumen tes yang akan

dibuat, selain itu kesesuaian bahasa yang digunakan juga harus

sesuai dengan bahasa peserta didik. Instrumen penilaian yang

akan digunakan berupa daftar check list.

Berdasarkan pengujian validitas, soal ulangan harian peserta

didik memenuhi kriteria valid. Selanjutnya dilakukan uji coba

terhadap butir soal tes yang sudah valid, uji coba akan dilakukan

Skor Kategori
X>95 Sangat Tinggi

87 ≤ X ≤ 95 Tinggi
77 ≤ X ≤ 87 Sedang

X < 77 Rendah
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pada sampel yang tidak digunakan untuk penelitian. Data yang

diperoleh dari uji coba tersebut akan diolah menggunakan

bantuan Microsoft Office Excel untuk melihat reliabilitas.

Menurut Arikunto (2013: 87), untuk menginterpretasi validitas

suatu butir soal, maka digunakan kriteria yang disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria Validitas
Koefisien Validitas( rxy) Kriteria

0,81<rxy≤ 1,00 Sangat tinggi
0,61<rxy≤0,80 Tinggi
0,41<rxy≤ 0,60 Cukup
0,21<rxy≤ 0,40 Rendah
0,00 <rxy≤ 0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil uji coba instumen tes pada SMP Negeri 14

Bandar Lampung kelas VIII diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 6 Hasil Validitas Uji Istrumen Tes
No Soal Jumlah Soal Kriteria

2, 5, 6, 7, 8, 13, 14, 15, 17,
18, 19, 20, 21, 22, 23, 25,

26, 27, 28, 29,30.

21 Valid

1,3,4,9, 10, 11, 12, 16, 24. 9 Tidak
Valid

Jumlah 30

Dari hasil validitas soal terdapat 21 soal valid dan 9 soal tidak

valid. Butir soal yang termasuk dalam kriteria valid digunakan

pada penelitian, sedangkan butir soal yang termasuk dalam

kriteria tidak valid tidak digunakan.
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c. Reliabilitas Tes

Reliabilitas digunakan untuk melihat sejauh mana instrumen tes

dapat dipercaya dalam suatu penelitian. Suatu instrumen tes

dikatakan reliabel jika tes tersebut memiliki nilai yang tetap atau

konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Tes yang

digunakan pada penelitian ini adalah tes berbentuk pilihan

jamak, sehingga untuk menghitung koefisien reliabilitasnya

digunakan rumus Alpha (Arikunto, 2011: 109).

Rumus :

= − 1 1 − ∑
Dimana

= ∑ − ∑
Keterangan:

: koefisien reliabilitas
n          : banyak butir soal∑ : jumlah dari varians skor tiap butir soal

: varians total
N : jumlah responden∑ : jumlah kuadrat semua data∑ : jumlah semua data.

Menurut Arikunto (2011: 210), untuk menginterpretasi

reabilitas suatu butir soal, maka digunakan kriteria yang

disajikan pada Tabel 7.
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Tabel 7. Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabitas Kriteria

0,80 < ≤0,00 Sangat Tinggi
0,60 < ≤0,80 Tinggi
0,40 < ≤0,60 Cukup
0,20 < ≤0,40 Rendah
0,00 < ≤0,20 Sangat Rendah

Sumber: Arikunto (2011: 210).

Berdasarkan hasil uji coba instumen tes diperoleh hasil reabilitas

sebagai berikut :

Tabel 8. Hasil Reabilitas Uji Istrumen Tes
No Soal Jumlah

Soal
Reliabilitas Kriteria

1, 2, 3, 4,5, 6,
7, 8, 9, 10, 11,
12, 13, 14, 15,
16, 17, 18, 19,
20, 21, 22, 23,
24, 25, 26, 27,

28, 29, 30

30 0,830 Sangat Tinggi

d. Daya Pembeda

Daya pembeda digunakan untuk membedakan peserta didik

yang memiliki kemampuan tinggi dan peserta didik yang

memiliki kemampuan rendah. Untuk itu, diperlukan rangking

atau urutan peserta didik yang memperoleh nilai terendah dan

tertinggi yang selanjutnya dibuat dua kelompok siswa yaitu

peserta didik pada kelompok atas dan bawah. Selanjutnya untuk

menghitung indeks daya pembeda digunakan rumus menurut

Arikunto (2011: 213) yaitu:
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Rumus :

DP =

Keterangan:
DP : indeks daya pembeda satu butir soal tertentu
JA : rata – rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB   : rata – rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang

diolah
IA   : skor maksimal butir soal yang diolah

Berikut adalah kriteria daya pembeda butir soal:

Tabel 9. Interpretasi Indeks Daya Pembeda
Koefisien Daya Pembeda Interpretasi

-1,00 – 0,00 Sangat Buruk
0,01 – 0,20 Buruk
0,21 – 0,30 Cukup
0,31 – 0,70 Baik
0,71 – 1,00 Sangat Baik

Berdasarkan hasil uji coba instumen tes diperoleh hasil daya

pembeda sebagai berikut :

Tabel 10. Hasil Analisis Daya Pembeda Soal
No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1 Sangat Baik - 0
2 Baik 1, 2, 5, 7, 8, 13, 14, 15,

17, 18, 19, 21, 22, 26,
27, 28, 29, 30.

18

3 Cukup 3, 6, 11, 12, 20, 23, 25 7
4 Buruk 4, 9, 16, 24 5
5 Sangat Buruk 10 1

Jumlah 30

e. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran digunakan untuk melihat derajat kesukaran

suatu butir soal. Rumus yang digunakan untuk menghitung

tingkat kesukaran dalam Sudijono (2011: 372) adalah sebagai

berikut:
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Rumus :

TK =

Keterangan:
TK :  tingkat kesukaran suatu butir soal
JT   :  jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
IT   :  jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh peserta didik

pada satu butir soal.

Berikut adalah interpretasi tingkat kesukaran tiap butir soal

Tabel 11. Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretasi
0,00 – 0,15 Sangat Sukar
0, 16 – 0,30 Sukar
0,31 – 0,70 Sedang
0,71 – 0,85 Mudah
0,86 – 1,00 Sangat Mudah

Berdasarkan tabel di atas, suatu butir soal yang rata-rata akan

digunakan adalah butir soal yang memiliki tingkat kesukaran

mudah, sedang dan sukar.

Berdasarkan hasil uji coba instumen tes diperoleh hasil tingkat

kesukaran sebagai berikut :

Tabel 12. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soal
No Kriteria Soal Nomor Soal Jumlah
1 Sangat Mudah 20. 1
2 Mudah 11, 12, 22, 24, 25, 26, 30. 7
3 Sedang 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 13, 14,

15, 16, 17, 18, 19, 23, 27, 28, 29.
21

4 Sukar 21 1
5 Sangat Sukar - 0

Jumlah 30
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2. Data kualitatif

Data kualitatif dalam penelitian ini adalah berupa deskripsi dari

hubungan pelaksanaan praktikum dan keterampilan generik sains

dengan hasil belajar peserta didik berdasarkan angket, wawancara, dan

lembar observasi.

1. Angket

Setelah data hasil angket diperoleh, maka data hasil angket

dianalisis secara deskriptif dengan mendeskripsikan atau

menggambarkan data-data yang telah diperoleh dari hasil

penelitian. Teknik analisis data yang digunakan adalah model

Milles dan Huberman yang terdiri dari 3 kegiatan yaitu, mereduksi

data, menyajikan data (model data), dan melakukan

penarikan/verifikasi kesimpulan dalam bentuk kata-kata atau

kalimat setelah diperoleh data dalam bentuk persentase (Ezmir,

2011 : 135).

Berikut ini prosedur teknik analisis data angket:

a. Angket Tanggapan Peserta didik

1. Pengolahan data (hasil isian) dari angket tanggapan peserta

didik terhadap pelaksanaan praktikum materi pencemaran

lingkungan, serta  penilaian pelaksanaan praktikum pada

materi pencemaran lingkungan yang dapat memunculkan

keterampilan generik sains akan dianalisis secara deskriptif

kualitatif.
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2. Menghitung skor angket tanggapan peserta didik

Skor angket pada pernyataan positif jika menjawab “Ya”

bernilai 1 sedangkan pada pernyataan positif jika menjawab

“Tidak” bernilai 0 dan pernyataan negatif jika menjawab

“Ya” bernilai 0 sedangkan pada pernyataan negatif jika

menjawab “Tidak” bernilai 1.

Skor pada pernyataan peserta didik terhadap pelaksanaan

praktikum materi pencemaran lingkungan berjumlah 20 skor,

pada pernyataan peserta didik terhadap penilaian pelaksanaan

praktikum pada materi pencemaran lingkungan yang dapat

memunculkan keterampilan generik sains berjumlah 16 skor.

3. Menghitung persentase skor angket tanggapan peserta didik

dengan  menggunakan rumus

% = x 100%

Keterangan : n= skor yang diperoleh perwakilan peserta

didik; N = skor total yang seharusnya

diperoleh perwakilan siswa; dan % =

persentase kegiatan praktikum yang

dilaksanakan oleh peserta didik

(dimodifikasi dari Trianto, 2015 : 256).

4. Menghitung persentase rata-rata untuk setiap aspek, dengan

rumus:

Persentase rata-rata = x 100%

Sumber: dimodifikasi dari Sudjana (2005: 205).
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5. Menjelaskan persentase angket tanggapan peserta didik untuk

mengetahui pelaksanaan praktikum oleh peserta didik dengan

mengkriteriakan persentase.

6. Melakukan tabulasi data hasil isian pada angket tanggapan

siswa berdasarkan klasifikasi yang dibuat pada tabel 13,

bertujuan untuk memberi gambaran frekuensi, persentase,

dan kriteria persentase dari setiap jawaban berdasarkan

pernyataan angket

Tabel 13. Tabulasi Hasil Angket Tanggapan Peserta Didik terhadap
Pelaksanaan Praktikum Materi Pencemaran Lingkungan

Responden
(Siswa)

Presentasi Deskripsi Aspek (%)
1 2 Dst

+ - + - + -
1
2
3
4

Dst
Rata –rata
Kriteria

Keterangan : Y = pernyataan ya ; T = pernyataan tidak
(dimodifikasi dari Rahayu dalam Nurmala,2014:37).

2. Wawancara

Data dari wawancara tanggapan guru dan siswa dianalisis secara

deskriptif menggunakan model Miles dan Huberman. Dalam model

tersebut tahapan yang dilakukan dalam teknik analisis datanya yaitu

reduksi data, model data, dan penarikan/verifikasi kesimpulan

(Ezmir, 2011: 129-135).

Wawancara berguna untuk menyertai dan melengkapi gambaran

yang diperoleh dari analisis data angket. Berikut ini prosedur teknik

analisis datanya:
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a. Wawancara kepada guru

Pengolahan data dari wawancara kepada guru terhadap

pelaksanaan praktikum materipencemaran lingkungan, penilaian

guru terhadap pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran

lingkungan yang dapat memunculkan keterampilan generik sains,

serta evaluasi hasil belajar peserta didik terhadap pelaksanaan

praktikum pada materi pencemaran lingkungan oleh guru

dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik analisis data

model Milles dan Hubermen. Daftar pertanyaaan wawancara

kepada guru terdiri dari 22 pertanyaan.

Penilaian wawancara dibagi menjadi 3 bagian yaitu pelaksanaan

praktikum materi pencemaran lingkungan yaitu sebanyak 17

pertanyaan, Penilaian guru terhadap pelaksanaan praktikum pada

materi pencemaran lingkungan yang dapat memunculkan

keterampilan generik sains sebanyak 3 pertanyaan,

serta evaluasi hasil belajar peserta didik terhadap pelaksanaan

praktikum pada pencemaran lingkungan 2 pertanyaan.

b. Wawancara kepada peserta didik

Pengolahan data wawancara kepada peserta didik terhadap

pelaksanaan praktikum materi pencemaran lingkungan,

pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan yang

dapat memunculkan keterampilan generik sains, serta hasil belajar

peserta didik terhadap pelaksanaan praktikum pada materi

pencemaran lingkungan dianalisis secara deskriptif menggunakan
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teknik analisis data model Milles dan Hubermen. Daftar

pertanyaan wawancara kepada peserta didik terdiri dari 16

pertanyaan.

Penilaian wawancara dibagi menjadi 3 bagian yaitu pelaksanaan

praktikum materi pencemaran lingkungan terdiri dari 10

pertanyaan, pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran

lingkungan yang dapat memunculkan keterampilan generik sains

terdiri dari 5 pertanyaan serta hasil belajar peserta didik terhadap

pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran lingkungan

terdiri dari 1 pertanyaan.

3. Lembar Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum Materi

Pencemaran Lingkungan

Pada observasi pelaksanaan praktikum menggunakan lembar

observasi yang berisi tentang aspek-aspek tahapan pelaksanaan

praktikum dan aspek-aspek keterampilan generik sains. Observasi

dilakukan secara langsung pada saat pelaksanaan praktikum

materi pencemaran lingkungan sedang dilakukan di sekolah yang

dijadikan sampel penelitian. Pelaksanaan praktikum ini diamati

dengan  melihat kurikulum yang berlaku di sekolah yang

dijadikan sampel penelitian.
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a. Lembar Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum Materi
Pencemaran Lingkungan

Tabel 14. Lembar Observasi Tahapan Pelaksanaan Praktikum
Materi Pencemaran Lingkungan

No. Tahapan Langkah-langkah Terlaksana
(1)

Tidak
(0)

1. Persiapan A. Guru mempersiapkan
tempat pelaksanaan
praktikum

B. Guru mempersiapkan alat
praktikum

C. Guru mempersiapkan
bahan praktikum

D. Guru memberikan instruksi
penggunaan alat praktikum

E. Guru memberikan instruksi
penggunaan bahan
praktikum

F. Guru memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya
mengenai instruksi yang
telah disampaikan

G. Guru menjelaskan tujuan
praktikum kepada peserta
didik

H. Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik

I. Guru memberikan LKPD
praktikum kepada peserta
didik

Jumlah

2. Pelaksanaan J. Peserta didik menggunakan
alat yang disediakan

K. Peserta didik menggunakan
bahan yang disediakan

L. Peserta didik melaksanakan
kegiatan praktikum, seperti:
a. Mengamati
b. Mengumpulkan data
c. Mendiskusikan
d. Mengerjakan LKPD

praktikum yang telah
diberikan oleh guru

e. Menyimpulkan hasil
praktikum

M. Guru melakukan observasi
untuk menilai pelaksanaan
praktikum yang dilakukan
peserta didik

Jumlah
3. Penutup N. Guru meminta peserta didik

untuk mengumpulkan
LKPD praktikum yang
telah dikerjakan

O. Guru dan peserta didik
mendiskusikan masalah-
masalah yang terjadi
selama kegiatan praktikum

P. Guru dan peserta didik
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membuat kesimpulan dari
kegiatan praktikum yang
telah dilaksanakan

Q. Guru memeriksa
kebersihan dan kondisi alat

R. Guru menyimpan kembali
semua perlengkapan yang
telah digunakan

Jumlah

Sumber: dimodifikasi dari Berliana dalam Hidayati (2012: 11-12).

b. Menghitung Persentase Skor Tahapan Pelaksanaan Praktikum

Materi Pencemaran Lingkungan yang dilakukan oleh guru dan

peserta didik menggunakan rumus sebagai berikut:

Setiap langkah terlaksana mendapat skor 1 dan jika langkah tidak

terlaksana mendapat skor 0.

Skor maksimal = 20

% = x 100%

Keterangan: % = persentase keterlaksanaan tahapan praktikum
oleh guru dan peserta didik, n = skor yang
diperol eh guru dan siswa dalam pelaksanaan
tahapan praktikum, N = skor maksimal dalam
pelaksanaan tahapan praktikum oleh guru dan
peserta didik (dimodifikasi dari Trianto, 2015:
256).

c. Kriteria Penilaian Tahapan Pelaksanaan Praktikum Materi

Pencemaran Lingkungan oleh guru dan peserta didik.

Tabel 15. Kriteria Penilaian Tahapan Pelaksanaan Praktikum
Materi Pencemaran Lingkungan oleh guru dan peserta
didik

Sumber: dimodifikasi dari Widoyoko (2012: 111-115).

No. Kriteria Persentase (%)
1. Sangat baik 81 – 100
2. Baik 61 – 80
3. Cukup baik 41 – 60
4. Kurang baik 21– 40
5. Sangat kurang baik 0-21
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4. Lembar Observasi Pelaksanaan Praktikum yang dapat
Memunculkan Keterampilan Generik Sains pada Materi
Pencemaran Lingkungan

Lembar observasi pelaksanaan praktikum pada materi pencemaran

lingkungan akan dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui

apakah melalui pelaksanaan praktikum tersebut dapat memunculkan

keterampilan generik yaitu:

(1) pengamatan langsung; (2) pengamatan tak langsung; (3) sebab

akibat; (4) pemodelan; dan (5) inferensi.

Tabel 16. Kisi-Kisi Lembar Observasi Praktikum Materi
Pencemaran  Lingkungan

Ragam Indikator Jumlah Aspek Penilaian
Pengamatan
langsung

Mengamati objek yang
karakteristiknya dapat
diobservasi langsung
oleh indera baik
menggunakan alat
maupun tidak.

1

Kriteria penilaian
dengan 4 skala

(1-2-3-4)

Pengamatan tak
langsung

Mengamati objek yang
karakteristiknya tidak
dapat diobservasi
langsung oleh indera
tetapi efeknya yang
terobservasi dengan alat
atau melalui proses.

1

Pemodelan Membuat objek,
aktivitas, atau tiruan yang
dapat digunakan sebagai
contoh.

2

Melakukan peragaan atau
aktivitas tertentu untuk
dicontoh.
Jumlah 4

Sumber: dimodifikasi dari Nurjannah (2014: 34).

Tabel 17. Kisi-Kisi Instrumen LKPD Keterampilan Generik Pada
Praktikum Materi Pencemaran Lingkungan

Ragam
Keterampil
an Generik

Cakupan
Kemampuan

Generik

Soal Jawaban Kriteria Skor

Pengamatan
langsung

Mengungkapkan
karakteristik
objek berdasarkan

Jelaskan
perbedaan
berdasarkan

Kondisi ikan pada air
yang belum
tercampur oleh

1.  Kondisi
ikan pada
air yang

2 kriteria
skor 3
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hasil
penginderaan
langsung
(lisan/tulisan).

hasil percobaan
pada ikan yang
berada di air
yang tidak
tercampur
detergen dengan
air yang
tercampur
detergen!

detergen pada menit
ke 3,6, dan 9  yaitu
ikan tetap dapat
berenang dengan
lincah. Dikarenakan
air tersebut  belum
tercampur oleh
limbah rumah tangga
seperti detergen
sehingga baik untuk
ekosistem di
dalamnya.

Kondisi ikan pada air
yang sudah tercampur
oleh detergen pada
menit ke 3 ikan masih
dapat berenang
dengan lincah, pada
menit ke 6  yaitu ikan
tidak dapat berenang
dengan lincah dan
ikan lama-lama
menjadi lemah dan
pada menit ke 9 pada
insangnya
mengeluarkan darah,
lalu ikan  mati.
Dikarenakan air
tersebut sudah
tercampur dengan
limbah rumah tangga
seperti detergen.
Sehingga tidak baik
untuk ekosistem di
dalamnya.

belum
tercampur
oleh
detergen
pada menit
ke 3,6, dan
9  yaitu
ikan tetap
dapat
berenang
dengan
lincah.
Dikarenak
an air
tersebut
belum
tercampur
oleh
limbah
rumah
tangga
seperti
detergen
sehingga
baik untuk
ekosistem
di
dalamnya.

2. Kondisi
ikan pada
air yang
sudah
tercampur
detergen
pada menit
ke 3 ikan
masih
dapat
berenang
dengan
lincah,
pada menit
ke 6  yaitu
ikan
menjadi
lemah dan
pada menit
ke 9 pada
insangnya
mengeluar
kan darah,
lalu ikan
mati.
Dikarenak
an air
tersebut
sudah

1 kriteria
skor 2.
menjawab
tapi salah
skor 1
Tidak
menjawab
skor 0
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tercampur
dengan
limbah
rumah
tangga
seperti
detergen.
Sehingga
tidak baik
untuk
ekosistem
di
dalamnya.

Pengamatan
tak langsung

Mengungkapkan
karakteristik
objek melalui
penginderaan tak
langsung
(lisan/tulisan).

Berdasarkan
percobaan yang
telah kalian
lakukan jelaskan
pengertian
pencemaran air
dan sebutkan
ciri-ciri air yang
tercemar dan
tidak tercemar ?

Pencemaran air yaitu
masuknya polutan
atau zat  cair seperti
limbah rumah tangga
yaitu detergen yang
dapat menganggu
ekosistem di dalam
air, dan memiliki
perubahan pH,
maupun suhu. ciri-
ciri air tercemar
yaitu seperti pada
gelas A dan B
memiliki pH lebih
dari 7, memiliki suhu
diatas 25°C, berbau
dan  airnya berwarna
kekeruhan, serta
dapat menyebabkan
ekosistem air seperti
ikan terganggu dan
mati di karenakan
limbah rumah tangga
seperti detergen yang
terdapat di dalam air
tersebut.

Ciri-ciri air tidak
tercemar yaitu pada
gelas C dikarenakan
tidak ada bahan
pencemar yang
masuk ke dalam air
tersebut dan memilki
ciri-ciri yaitu airnya
tetap berwarna jernih,
memiliki pH yang
normal yaitu 7,
memiliki suhu yang
normal, tidak berbau,
serta ekosistem
seperti ikan
didalamnya tetap
hidup.

1.
Pencema-
ran air
yaitu
masuknya
polutan
atau zat
cair seperti
limbah
rumah
tangga
yaitu
detergen
yang dapat
meng-
ganggu
ekosistem
di dalam
air dan
memiliki
perubahan
pH,
maupun
suhu.

2. ciri-ciri
air
tercemar
yaitu
seperti
pada gelas
A dan B
memiliki
pH lebih
dari 7,
memiliki
suhu diatas
25°C,
berbau dan
airnya
berwarna
kekeruhan,
serta dapat
menyebab

3 kriteria
skor 4
2 kriteria
skor 3
1 kriteria
skor 2
menjawab
tapi salah
skor 1
Tidak
menjawab
skor 0
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kan
ekosistem
air seperti
ikan
terganggu
dan mati.

3. Ciri-ciri
air tidak
tercemar
yaitu pada
gelas C
dikarenaka
n tidak ada
bahan
pencemar
yang
masuk ke
dalam air
tersebut
dan
memilki
ciri-ciri
yaitu
airnya
tetap
berwarna
jernih,
memilki
pH yang
normal
yaitu 7,
memiliki
suhu yang
normal,
tidak
berbau,
serta
ekosistem
seperti
ikan
didalamny
a tetap
hidup.

Sebab
akibat

Menjelaskan dan
menghubungkan
perlakuan
(penyebab) dan
hasil perlakuan
(akibat).

Berdasarkan
percobaan yang
telah kalian
lakukan jelaskan
penyebab
pencemaran air
berdasarkan
hasil
pengamatan!

Penyebab
pencemaran air yaitu
detergen karena
detergen memiliki
berat jenis yang lebih
kecil daripada air,
sehingga detergen
menutupi permukaan
air. Karena detergen
menutupi permukaan
air, air tidak dapat
mengikat O2 dari

1
Penyebab
pencemara
n air yaitu
detergen
karena
detergen
memiliki
berat jenis
yang lebih
kecil
daripada

2 kriteria
skor 3
1 kriteria
skor 2
Menjawab
tapi salah
skor 1
Tidak
menjawab
skor 0
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udara. Kadar O2 di
air menjadi berkurang
akibatnya ikan yang
ada di air menjadi
kekurangan O2 dan
akhirnya mati.
Semakin banyak
kadar detergen dalam
perairan maka akan
menyebabkan ikan
lebih cepat mati.

air,
sehingga
detergen
menutupi
permukaan
air.

2. Karena
detergen
menutupi
permukaan
air, air
tidak dapat
mengikat
O2 dari
udara.
Kadar O2
di air
menjadi
berkurang
akibatnya
ikan yang
ada di air
menjadi
kekuranga
n O2 dan
akhirnya
mati.
Semakin
banyak
kadar
detergen
dalam
perairan
maka akan
menyebab
kan ikan
lebih cepat
mati.

Sebab
akibat

Menjelaskan dan
menghubungkan
perlakuan
(penyebab) dan
hasil perlakuan
(akibat).

Bagaimanakah
dampak
detergen
berdasarkan
hasil
pengamatan?

Dapat mengganggu
keseimbangan
ekosistem di
dalamnya yang ada di
perairan tersebut
seperti deterjen yang
sangat sukar
diuraikan oleh bakteri
sehingga akan tetap
aktif untuk jangka
waktu yang lama di
dalam air, mencemari
air dan meracuni
berbagai organisme
air.

Dapat merusak

1.  Dapat
menggang
gu
keseimban
gan
ekosistem
di
dalamnya
yang ada
di perairan
tersebut
seperti
deterjen
yang
sangat
sukar
diuraikan
oleh

4 kriteria
skor 5
3 kriteria
skor 4
2 kriteria
skor 3
1 kriteria
skor 2.
menjawab
tapi salah
skor 1
Tidak
menjawab
skor 0
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insang dan organ
pernafasan ikan .

Dapat membuat ikan
mengeluarkan lendir
lebih banyak,
membuat ikan lemas
bahkan membuat ikan
menjadi mati.
Dikarenakan
konsentrasi air
detergen lebih tinggi
daripada konsentrasi
cairan dalam tubuh
ikan, sehingga hal ini
mengakibatkan air
detergen
mengandung lendir
dan tubuh ikan akan
menyusut karena
terlalu banyak
mengeluarkan cairan
tubuhnya.

Dapat membuat air
menjadi keruh
dikarenakan  berat
jenis yang lebih kecil
daripada air sehingga
detergen menutupi
permukaan air.

bakteri
sehingga
akan tetap
aktif untuk
jangka
waktu
yang lama
di dalam
air,

2. Dapat
merusak
insang dan
organ
pernafasan
ikan .

3. Dapat
membuat
ikan
mengeluar
kan lendir
lebih
banyak,
membuat
ikan lemas
bahkan
membuat
ikan
menjadi
mati.
Dikarenak
an
konsentrasi
air
detergen
lebih tinggi
daripada
konsentrasi
cairan
dalam
tubuh ikan,

4. Dapat
membuat
air menjadi
keruh di-
karenakan
berat jenis
yang lebih
kecil
daripada
air
sehingga
detergen
menutupi
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permukaan
air. Serta
membuat
pH air
menjadi
basa dan
suhu
menjadi
meningkat.

Inferensi Membuat
kesimpulan
berdasarkan hasil
observasi
praktikum
pencemaran
lingkungan

Tuliskan
kesimpulan
tentang
pencemaran air
berdasarkan
hasil
pengamatan dan
dan cara
penanggulangan
nya berdasarkan
teori!

Pencemaran air yaitu
masuknya zat  cair
atau padat yang
menyebabkan
kualitas air menurun
ketingkat tertentu
sehingga air tidak
dapat berfungsi
dengan baik

Air tercemar yaitu
memiliki ciri-ciri
memiliki pH lebih
dari 7, memiliki suhu
diatas 25°C, berbau
dan  airnya berwarna
kekeruhan.
Air tidak tercemar
yaitu memilki ciri-ciri
airnya tetap berwarna
jernih, memilki pH
yang normal yaitu 7,
memiliki suhu yang
normal, tidak berbau.

Dampak pencemaran
air terhadap
kehidupan ikan yaitu:
 Insang ikan akan

mengeluarkan
darah

 Ikan akan
mengeluarkan
lendir

 Ikan menjadi mati
akibat asuknya at
cair yang
mengandung
bahan kimia ke
perairan

Cara Penanggulangan
Pencemaran Air
yaitu:

1.Pence-
maran air
yaitu
masuknya
zat  cair
atau padat
yang
menyebab
kan
kualitas air
menurun
ketingkat
tertentu
sehingga
air tidak
dapat
berfungsi
dengan
baik

2.Air
tercemar
yaitu
memiliki
ciri-ciri
memiliki
pH lebih
dari 7,
memiliki
suhu diatas
25°C,
berbau dan
airnya
berwarna
kekeruhan.
Air tidak
tercemar
yaitu
memilki
ciri-ciri
airnya
tetap
berwarna
jernih,

4 kriteria
skor 5
3 kriteria
skor 4
2 kriteria
skor 3
1 kriteria
skor 2.
menjawab
tapi salah
skor 1
Tidak
menjawab
skor 0

Detergen
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a. Pembuatan
Kolam
Stabilisasi

b. IPAL ( Instalasi
Pengolahan Air
Limbah)

Pengelolaan Excrexta
(Human Excreta

memilki
pH yang
normal
yaitu 7,
memiliki
suhu yang
normal,
tidak
berbau.

3. Dampak
pence-
maran air
terhadap
kehidupan
ikan yaitu:
Insang
ikan akan
mengeluar
kan darah

Ikan akan
mengeluar
kan lendir

Ikan
menjadi
mati akibat
masuknya
zat cair
yang
meng-
andung
bahan
kimia ke
perairan

4. Cara
Penanggul
angan
Pence-
maran Air
yaitu:

Pembuatan
Kolam
Stabilisasi

IPAL (
Instalasi
Pengolaha
n Air
Limbah)

Pengelolaa
n Excrexta
(Human
Excreta)
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Menghitung persentase skor keterampilan generik sains pada pelaksanaan

praktikum materi pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh observer

menggunakan rumus sebagai berikut:

NP = 100%
Keterangan:
NP = Nilai persen keterampilan generik yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh peserta didik
SM = Skor maksimum ideal dari soal tiap seri

Sumber: dimodifikasi dari Nurjannah (2014: 159-170).

Data yang diperoleh adalah data berupa kualitatif yang akan dikonversikan ke

dalam data kuantitatif yang dibagi ke dalam kategori berikut:

Tabel 18. Skala Kategori Keterampilan Generik
Presentase

Penguasaan
Nilai Huruf Bobot Predikat

86-100 A 4 Sangat baik

76-85 B 3 Baik
65-75 C 2 Cukup
55-64 D 1 Kurang

≤ 54 TL 0 Kurang Sekali
Sumber: dimodifikasi dari Nurjannah (2014: 34).

G. Analisis statistik

Analisis statistik digunakan untuk mengetahui hubungan pelaksanaan

praktikum dan keterampilan generik sains terhadap hasil belajar peserta

didik menggunakan analisis korelasi dengan bantuan software SPSS 17.0

1. Uji Normalitas

Uji normalitas adalah pengujian mengenai kenormalan distribusi data.

Cara yang digunakan untuk mendeteksi suatu data terdistribusi normal

atau tidak melalui uji One Sample Kolmogorov Smirnov yang dilakukan
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melalui program SPSS 17.0. Distribusi data dikatakan  normal jika

memenuhi kriteria sebagai berikut:

a. Nilai sig (signifikansi) > 0,05 maka data berdistribusi normal.

b. Nilai sig (signifikansi) < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

2. Uji liniearitas

Bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan variabel bebas dan

variabel terikat berpola linier atau tidak. Tingkat linearitas dapat dilihat

dengan langkah utama dihitung dengan Uji-F sebagai berikut:

Keterangan:
Freg = harga bilangan F untuk garis regresi
RKreg = rerata kuadrat garis regresi
RKres = rerata kuadrat residu
(sumber: Riduwan, 2009: 125).

Ketentuan dalam uji linieritas ini dapat dilihat dari nilai Sig yang

diperoleh dari perhitungan menggunakan SPSS. Jika nilai signifikasi

0,05 maka distribusi data yang diteliti tersebut bersifat linier, sebaliknya

jika nilai signifikansi < 0,05 maka distribusi data yang diteliti bersifat

tidak linier. Selanjutnya menentukan Ftabel dengan langkah seperti

yang diungkapkan Sugiyono (2017: 199) yaitu dk pembilang (k – 2)

dan dk penyebut (n – k).  Hasil nilai Fhitung dibandingkan dengan

Ftabel, dan selanjutnya ditentukan sesuai dengan kaidah keputusan:
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a. Jika Fhitung < Ftabel, artinya data berpola linier, dan

b. Jika Fhitung > Ftabel, artinya data berpola tidak linier.

3. Uji Hipotesis

Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya adalah pengujian hipotesis.

Jika data berdistribusi normal maka uji hipotesis dapat menggunakan

statistika parametrik yaitu uji korelasi, tetapi sebaliknya jika data tidak

berdistribusi normal maka uji hipotesis menggunakan statistika non

parametrik yaitu spearmen (Sutiarso, 2011: 118).

a. Uji Hipotesis Pertama dan Kedua

Koefisien Korelasi Sederhana

Uji korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan antara

dua variabel penelitian, yaitu hubungan pelaksanaan praktikum (X1)

dengan hasil belajar siswa (Y) dan hubungan keterampilan generik

sains (X2) dengan hasil belajar (Y), menggunakan software SPSS 17.0.

Uji ini dilakukan dengan teknik uji korelasi Karl Pearson dengan

rumus:

= .∑ − (∑ )(∑ ){ . ∑ − (∑ ) }{ . ∑ − (∑ ) }
Keterangan:

rxy = nilai koefisien korelasi
X = nilai data variabel X
Y = nilai data variabel Y
n = banyaknya pasangan data
Sumber : Triyono (2013: 237).
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Kriteria pengujian ini didasarkan pada nilai signifikasi. Jika nilai

signifikasi < 0,05 maka terdapat hubungan antar variabel,

sebaliknya jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat

hubungan antar variabel. Jika rhitung lebih dari nol (0) atau bernilai

positif (+) maka korelasinya positif, sebaliknya jika  rhitung kurang

dari nol (0) atau bernilai negatif (-) maka korelasinya negatif atau

tidak berkorelasi

Teknik ini akan menghasilkan koefisien korelasi yang dapat

mendeskripsikan derajat keeratan hubungan dari dua variabel

tersebut. Selanjutnya tingkat korelasi tersebut dikategorikan

menggunakan pedoman dari Sugiyono yaitu sebagai berikut:

Tabel 19 . Tingkat hubungan berdasarkan interval korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,199
0,20 – 0,3999
0,40 – 0,5999
0,60 – 0,7999
0,80 – 1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Kuat

Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono dalam Aminullah (2017: 166).

b. Uji hipotesis ketiga

Korelasi Ganda

Teknik korelasi ganda dilakukan untuk menguji hipotesis ketiga,

yaitu apakah terdapat hubungan antara variabel-variabel bebas secara

bersama-sama terhadap variabel terikat. Hipotesis yang diajukan

adalah sebagai berikut:
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H0 : Tidak ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan

praktikum dan keterampilan generik sains dengan hasil belajar

peserta didik kelas VII SMPN 14Bandar Lampung.

H1 :Ada hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum

dan keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta

didik kelas VII SMPN 14 Bandar Lampung.

Mencari koefisien korelasi ganda (R) antara X1 dan X2 dengan

kriteria Y dengan menggunakan rumus:

. . + . − 2. . . . . .1 − .
Keterangan:
rx1x2.y = Koefisien korelasi ganda
rx1.y = Koefisien korelasi X1dengan Y
rx2.y = Koefisien korelasi X1 dan X2

Koefisien korelasi ganda digunakan untuk mencari hubungan antara

variabel X1 dan X2 dengan Y.Jika koefisien ganda (R) lebih dari (0)

atau bernilai positif maka hubungannya positif, sebaliknya jika

koefisien bernilai negatif maka hubungannya negatif atau tidak

terdapat hubungan.

Selanjutnya untuk menguji signifikasi (keberartian) koefisien ganda

digunakan uji F dengan rumus :

= ( ⁄ )(1 − − − 1)
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Keterangan :
F = Fhitung yang selanjutnya dibandingan dengan Ftabel

R2 = koefisien korelasi ganda
K = jumlah variabel independen
n = jumlah sampel penelitian

Setelah diperoleh hasil perhitungan, kemudian Fhitung dibandingkan

dengam Ftabel pada taraf signifikan 5%. H1 diterima dan H0 ditolak

apabila, Fhitungsama atau lebih besar dari Ftabel maka ada pengaruh

yang signifikan variabel bebas (prediktor) dengan variabel terikat

(kriterium). Sebaliknya H0 diterima dan H1 ditolak jika, Fhitung

lebih kecil dari Ftabel pada taraf signifikan 5%, maka pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat tidak signifikan

(Aminullah, 2017: 166).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan , maka diperoleh kesimpulan

sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara  pelaksanaan praktikum

dengan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri 14

Bandar Lampung pada materi Pencemaran Lingkungan tahun

ajaran 2018/2019.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara  keterampilan generik

sains dengan hasil belajar peserta didik kelas VII di SMP Negeri

14 Bandar Lampung pada materi Pencemaran Lingkungan tahun

ajaran 2018/2019.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara pelaksanaan praktikum

dan keterampilan generik sains dengan hasil belajar peserta didik

kelas VII di SMP Negeri 14 Bandar Lampung pada materi

Pencemaran Lingkungan tahun ajaran 2018/2019.
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B. Saran

Untuk kepentingan penelitian, maka penulis menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

1. Pada praktikum materi pencemaran lingkungan perlu adanya

keterampilan generik sains. Karena dengan adanya keterampilan

generik sains peserta didik akan lebih mudah memahami suatu

konsep yang dipelajari.

2. Pembelajaran dengan pelaksanaan praktikum dan keterampilan

generik yang dilakukan observasi pada siswa perlu dibiasakan agar

siswa mampu meningkatkan kemampuan keterampilan Generik

Sains nya secara optimal. Karena dengan pengamatan secara

langsung, maka siswa akan lebih dapat memahami suatu konsep,

dan akan berdampak positif terhadap hasil belajar kognitifnya.
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